REPUBLIKA

Repubklika - 27/03/2019

REPUBLIKA RABU, 27 MARET 2019

Wawasan 2 3

Hadar Nafis
Gumay

Pendiri dan Peneliti
Senior Netgrit

ada 20 Maretlalu,

KawalPemilu dan

Network for

Democracy and

Electoral Integrity
(Netgrit) meluncurkan
perakan Kawal Pemilu Jaga
Suara {KPJS) dalam rangka
menjaga suara masyvarakat
pada Pemilu 2019. Tujuannya
gerakan ini hanya satu,
memastikan suara vang
dicoblos rakyat dari TPS tetap
sama ketika masuk
rekapitulasi yang dilakukan
Komisi Pemilihan Umum
(KPLU) secara nasional.

Pendiri Netgrit, Hadar
Nafis Gumay, menuturkan,
dengan menjaga suara rakyvat,
berarti menjaga pilihan rakyat
menempat posisinya. Dia
vang dipilih rakyat dari bawah
seharusnya sama dengan hasil
pemilu di tingkat nasional.
Bagaimana mereka para
relawan KPJS ini bekerja?
Hadar menyempatkan wakin
berbincang dengan wartawan
Republika, Dian Erika
Nugraheny, terkait realisasi
gerakan ini pada Pemiln 2019
mendatang.

Satu hal yang pasti,
gerakan ini didulkung dengan
teknologi informasi. Hal i
memungkinkan masyarakat
Inas menjadirelawan sekaligus
melakukan pengecekan
langsung terhadap kebenaran
hasil suara pemilu. Berikut
petikannyva:

Apa sebenarnya gerakan KPJS?

Gerakan KPJS ini menggunakan tek-
nologi informasi vang memungkinkan
publik mengecek kebenaran jumlah snara
vang didapat untuk level pemilihan pre-
siden-wakil presiden dan pemilihanang-
gota DPR. Kemudian, nanti juga me-
mungkinkan untuk mengumpulkan tam-
bahan data berupa foto hasil pemilihan
anggota DPRD provinsi, DPRD kabupa-
ten /kota, dan pemilihan anggota DPD.
Secara garis besar, KP.JS menggabunghkan
technical skills dari Kawal Pemilie.org dan
technical expertise Netgrit untuk menjaga
suara masyarakat dalam linglup besar.

Gerakan ini memerlukan partisipasi
dari jutaan masyarakat [ndonesia untuk
mengambil foto formulir C-1 plano (for-
mulir yvang berisi hasil penghitungan
suara) dan mengunggah fotonva di situs
upload. kawalpemilu.org. Masyarakat
vang menjadi relawan dalam gerakan ini
tidak boleh terafiliasi dengan peserta
pemilu manapun. Relawan juga terlibat
secara sukarela.

Apakah tujuan KPJS ini mulai
awal hingga akhir pemilu?

Jadi, kami ini kan memantau dan
bukan sekadar menvampaikan apa yvang
kami foto tanpa peduli apa isinva. Namun,
justru kami akan memastikan bahwa isi
vang ada di dalam sana adalah isi yang
benar. Dengan kami melakukan publikasi,
kalau ada vang mau mengubah, bisa nanti
kelihatan atau terpantan. Dengan kegiat-
an ini, ada proses menjaganya va. Ketiga,
ada kegiatan ini dan kami memublikasi-
kan hasilayva, maka itu sebetulnya sudah
sesuatu peringatan vang cukup knat ke-
pada mereka vang mau mencoba atau ber-
niat mau mengubah hasil pemilu nanti-
nya. Jangan dibayangkan nantinya setelah
dari TPS, menuju proses rekapitulasi di
kecamatan, kemudian nanti di kecamatan
akan kongkalikong untuk diubah-ubah.
Dengan adanya pemantauan dan publi-
kasi ini, akan gampang sekali diketahui

kecurangannya.

Sebab, sebetulnya kegiatan teman-te-
man ini adalah menjaga suara vang sudah
diberikan, dihitung, disimpulkan di TPS
itu agar tidak bergeser. Harus tetap sama
sejak TPS, kecamatan, kabupaten,kota,
provinsi hingga pusat. Jadi, keaslian hasil
pencoblosan harus terjaga. Sehingea pada
akhirnya bisa disimpulkan bahwa inilah
presiden yang memang sebab ada data
dari TPS yang terus sama. Inilah DPR,
DPD yang menang sebab terus sama. Jaga
suara itu artinya va menjaga apa vang
telah dipilih di bawah. Seperti apa adanya,
itu akan tetap seperti itu. Sebagaimana
hasil akhirnya itu vang kami maksupd.

Bagaimana relawan bekerja?

Relawan bisa menggunakan ponsel
pintar mereka, komputer dan koneksi
internet pribadi untuk mengambil foto
formulir C-1 plano di tempat pemungutan
suara (TES). Kemudian, cara kerjanva se-
d_eﬂ'lana, yakni memantau TPS, mengam-
bil foto C-1 plano kemudian mengunggah
atauw upload hasil foto itu. Jadi, ada tiga
kata kunci, yakni pantau, foto, dan up-
load. Hal ini bisa dilakukan setelah proses
penghitungan suara di TPS selesai. Foto
vang diambil, yakni formulir C-1 plano
dari pemilihan presiden-wakil presiden
(2 halaman) dan C-1 planc pemilihan
anggota DPR (18 halaman).

Meski sederhana, ada sejumlah hal
vang harus dipethatikan, vakni pastikan
totonya jelas dan datanya tidak tertutup.
Kemudian, inggah dengan memasukkan
ke upload kawalpemilu.org dan login de-
ngan akon Faecebook intuk upload foto-
nva satu per satu. Nanti hasil pergerakan
angka dari foto tersebut bisa dipantau di
situs  www.kawalpemilu.org.  Jadi,
caranya mudah dan tidak perlu menjadi
praktisi teknologi informasi untuk bisa
berkontribusidalam kegiatan ini.

Jadi, sasaran kegiatan ini perta-
ma adalah TPS?
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Bisa dimulai dari TPS. Pada Pemilu
2019 terdapat Sog 500 TPS vang suara-
nva perlu dijaga. Kali ini kami meng-
upavakan untuk mengumpulkan data
primer dalam bentuk foto C-1 plano dari
masing-masing TP S. Sebab, formulir C-1
plano adalah data pemily paling dasar dan
pengumpulan fotonya adalah cara terbaik
untuk menjagasuara rakyat di Pemilu
2019,

Apa syarat menjadi relawan?

Relawan vang terlibat dalam gerakan
ini tidak boleh terafiliasi dengan peserta
pemilu manapun. Relawan juga terlibat
secara sukarela dan berpihak pada ke-
benaran data empiris. Nanti teman vang
kami ajak adalah orang-orang vang punya
visi sama. Kemudian, memilild sarana
pendulang, valmi ponsel, pulsa, jaringan
internet. Jadi, itulah model darikegiatan
kita dan gerakan ini gerakan vang suka-
rela. Kegiatan ini adalah pemantanan dan
kami semua tidak panya kepentingan po-
litik. Siapa pun yang menenangkan pe-
milu nanti, kami akan menghormati se-
panjang proses pemilihan ini demokratis.

Apakah setelah melakukan foto
dan unggah, relawan juga meng-
hitung hasil perolehan suara?

Jadi, ada dua kelompok relawan. Per-
tama, seseorang yang memang kami rek-
it karena kami percayva dia nonpartisan.
Diia nanti bisa sekaligns menjadi modera-
tor atau melakukan tugas melakukan
tabulasi data (menyusun data hasil dari
unggahan). Caranya, setelah ada foto C-1
planovang masuk, bisa langsung diperik-
saoleh dia dan ditabulasi secara digital.

Relawan kedua adalah mereka vang
cuburp hanya melaloikan pantavan di TPS,
kemudian mengambil foto dan mengung-
gah foto tersebut. Dia hanya bisa melaku-
kantiga hal itu. Tidak bisa melakukan
entry data atau tabulasi tadi. Nantinyva
dalam prosesnva pun kami pastikan dulu
foto yang mereka unggah adalah gambar
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Jaga suara itu
artinyaya
menjaga apa
yang telah
dipilih di bawah.
Seperti apa
adanya, itu akan
tetap sepertiitu.

yang benar, tidak ada kesalahan apa pun
dan riil. Tojuannya supaya ada kepastian
bahwa mereka tidak melakukan mani-
pulasi data.

Data vang diunggah itu hasil
pilpres dan pileg DPR saja?

Iya. Sebenarnya pemilihan yang lain
pun ingin kami rangkum hasilnya. Na-
mun, ini wakto sangat terbatas. Juga ber-
ganiung pada gambar atau hasil foto vang
masuk. Di sistem kami foto manapun
yvang dikirimkan relawan tidak menjadi
soal. Dia man kirim satu, tidak apa-apa.
Relawan datang terlambat dan hanya
kebagian rekap data DPRD dan DPDpun
tidak masalah. Ada yvang sangat rajin se-
kali semuanya difoto, itu bagus sekali.
Kemudian ada vang di TPS tertentu dia
ambil dari besok paginya dengan cara
melihat semua data yang dipampangkan
di kantor kelurahan. Tidak apa-apa itu
bagus. Semua itn kami buka kami beri
kesempatan.

Daridata semua yang masukitu kami
mau memprioritaskan tabulasi untuk pil-
pres dan DPRsaja. Hupun vang DPR ada-
lah angka perolehan parpol saja, bukan
calegnya. Sebenarnya kami sangat ingin
merekapitulasi 100 persen hasil pemilu
ini ada kami kumpulkan. Jadi, misalnya
untuk pilpres bisa dapat 8¢ persen data.
DPR bisa dapat 60 persen dan cenderung
yang lain-lain lebih sedikit kan, tapi kami
akan kerjakan dan akan cari data lagi.
Misalnya, data dari laman resmi KPU
sehingga kami akan kombinasikan da-



adar Nafis Gumay sudah aktif di dunia

kepemiluan sejak pertengahan 1990-an.

Saat itu, pria kelahiran Jakarta, 10 Januari
1940 ini sudah menjadi pemiantau pemilu sejak
penghitungan suara dilakukan oleh MPR. Hadar
yang sempat mengenyam pendidikan di takarta
dan Amerika ini pernah menjadi dosen limu
Sesialogi di FISIP UL Dirinya menjadistaf pengajar
sejak 1991-2007.

MNamun, setelah Pemilu 1999, dia tampaknya

mulai mengalikan perhatian kepada bidang
kepemiluan. Menurut Hadar, partisipasi

masyarakatdalam pemilu sangat tinggi pada 1999.

Dia mengenang saat itu masih banyak organisasi
masyarakatyang terlibat dalam pemantauan
pemilu. “Organisasimasyarakat sipil, LSM, NGO,
dan seterusnya itu memantau danjumlahnya itu
ratusanribu. Saya sendiri waktu itusempat
memimpin University Metwork for Free and Fair
Election [UNFREL), ada forum rektor juga dan
sebagainya,” ujar Hadar.
Setelah Pemilu 1999, Hadar

mendirikan lembaga advokasi CETRO [Centre for
Electoral Reform]. Dia bercita-cita mewujudkan
proses pemilu yang benar, jujur, dan adit di
Indonesia. Mamun, lanjutnya, pada pemilu 2004,
2009, 2014 jumlah partisipasi masyarakat semakin
sedikit. Melihat kondisi partisipasi masyarakat
yang kian menurun di pesta demokrasi lima
tahunan ini, Hadar mengaku prihatin. Bapak dua
anak ini pun bertekad ingin menaikkan tingkat

riisipasi dan mengurangi golongan putih
E:aipmi di pemilu. Selanjutnya, ia memutuskan
untuk mendaftarkan diri sebagai calon komisioner
Kamisi Pemilihan Umum [KPU] periode 2012-
2017,

fE

Hadar yang kemudian lolos menjadi
komisioner KPU sempat menjadi penyelenggara
Permnilu 2014, Melihat partisipasi masyarakat yang
makin turun, dia ingin kegiatan KPS bisa
menumbuhkan keinginan masyarakat untuk
mengawasi pemilu. Menurut dia, masyarakat
seharusnya bukan hanya sekadar hadir
menggunakan-hak pilihnya di TPS."Hadir di TRS
penting untuk mencoblos. Mamun, ayo kita
bersama-sama memastikan bahwa memastikan
suara it murmi terjaga. Marikita sama-sama

menjaganya itu melalui kegiatan ini,” ujarnya.

Kini, selain aktif mengawal isu kepemiluan
melalui Netgrit, Hadar juga masih menjadi
pembicara di sejumnlah diskusi tentang
kepernituan. Kiprahnya yang menonjol selara
menjabat sebagai komisioner KPU membuat
banyak pihak masih menjadikannya salah satu
rujukan ketika berbicara tentang pemilu. Dirinya
pun sering dimintai masukan tentang persoalan
pemilu baik oleh penyelenggara maupun
pengawas pemilu. med: agus raharjs

tanva.

Bagaimana dengan pemilu di
Inar negeri?

Sebenarnyva kami berencana membuat
slot untuk mengunggah datanya. Namun,
kami memang belum mendapatkan data
detail untuk pemilu lnar negeri. Kalau di
dalam negeri kan sudah kelihatan betul
TPS di kecamatan ini, desa ini punya
berapa. Nah, data yang kami dapatkan di
TPS luar negeri belum seperti itu. Kalau
hisa didapat data perinci maka kami akan
bisa di TPS luar negeri. Kan walau bagai-
manapun ada dua juta suara WNI di lnar
negeri vang suaranya besar dan itu perlu
kita kawal bersama.

Sistem IT yang digunakan oleh
KPJS ini sudah lebih sederhana
dibandingkan dengan sistem kawal
hasil pemilu yang lain?

Benar, Jadi, kami mendesain sistem
ini sudah merupakan hasil evaluasi dari
berbagai pengalaman sehingga bisa lebih
mudah. Mudah-mudahan nanti bisa ber-
jalan sesuai rencana. Tugas relawan
umum misalnya begitu datang ke TPS,
udah selesai C-1 plano, foto dulu, semua
udah lengkap lalu udah bagus fotonya,
kemudian sudah masuk di portal
kawalpemiliorg. Disitu lhat alamat TPS
dia. Jadi, menurut saya va jelas. Kecuali
dia berada di jaringan vang ga bagus.
Mamun, kalau ga bagus va dia pulang dulu
bisa. Baru di-upload. Yang penting udah
punya foto, TPS vang bersanglutan,

Bed: agus raharjo
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